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Lahimja liapitalis indusiri' tidak berlangsung setjara
begitu ber-angsur, scpcrti lahjrnja farmer (pengusaha
perianian). Tidak sangsi, banjrk tukang-ahli gilde ketjil,
dxn tukrng, kcrndjinan tingan ketjil jang lebih bebes, atau
brhkan burxh? upahan, ielah berubah nendjadi kapitalis,
kcljil, dan (dengan ber-arlgsur: memperluas penghisapan
atas Lerdja-upahM dan ahumulasi jang sesuai densar itu)
nrendjadi kapitalis jang penuh. Dalam maso kanal, pro-
duksi kapitalis, scring terdjadi hal2 seperti dalam tnasa
kanak, dari kota2 abad pertengahan. dimana masalah siapa
diantara hamba2 jang tclah mcla.ikan diri akan mcndjadi
madjikan dar siapa jans akan nendjadi budiang, sebagiatr
bcsar ditentukaD olch siapa j|ng lii lebih dulu dar siapa
kemudian. Ketjepalnn siput metoCe ini sanasekli, tidak se-
suai dengan kebuluhan komersiil dari pasaran dunia baru
jang diijiptakan oleh penemuan' besar diachir abad ke-15.
Tetapi abad pertengahan newariskan dua bentuk kapihl
jang berbeda, jang neidjadi matang dalam susurun, sosial
efonofli jang sangat bcrbcda, dan jang sebelum zaman
tjara produksi kapitalis dianggrp sebagai kapjtal quand
n16me - kapital riba dan kapital dagang.

* Indsxi djg'D.kan di,sini untuk membedakan densan pellanian.
Ddam arLian ,.solonsaq", laturer Geneusaha peitdnian) adalal
soorrls kapil.lis indutri diusa sama halnja d.nsai falrikar.



,,Kini scrnui ke'krjaan nrasjarakat mula' jtergi kekrum
kapitalis dulo. . . . ia nembajdr sewatana[ kepada pemilik
tunah, upah kep.dr bDruh, pdjak dan sepersepuluh Deig-
hasilan &epadn penagih':nja, dan untuk dirinja sendiri ia
mcmpcrtahaok.in b gian lang bcsrr, scsungguhDi:Il,rh bagi n
tcrbcsar, jang tcrus-mercrus menilgkatr dari hasil kerdja
tahunan. Kapitalis ilu sckarang boleh di(aLak,rn me-
nrpakan pemnik pertanln dari scmua kckajaan masja-
rnkal, meskipnn tidak ada hukum jang lnenlberikan
hak i€padrnji atas ilik iri . . . . - " perobahan itu teldh
terdjdi dengaD ncnarik bunga ahs kapital ...... dtrn
tidaklah aneh bahwa semua pcnbrat undrngz di Eropa
bcrosahft untr . mertjegah hal ini melalui undary'z, misalnja
undaDg2 mcncntang br...,.. Kekuasaan kapitalts atas
senNa kckajaan ncgcrj rncrupakan perubahar peruh dalam
hak penilikan, .1an bcrdasarkan Lrndang'z atiu rentetan
t dang2 nraita perubrhan itn dilaksamkan ?".* Pengarang
itu sehnrusnji ingxt bahlva revolusi, lidak dibual berdas.rr-
kan undargz.

Krpital uang jang terbertuk dcnga! djalaD riba dan
perdagaqan dulu djhalrng-haiangi m€ndja{ii kapilal in-
dustri, dides:r oleh undang2 dasar lcodal, dan dikota oleh
orgmisasi gildd+]. tsclenggu: ini lcnjap dengan hartjumja
masidrakax fcoda.l, dengan per^mpasan hakmilik darr peng-
usiran sebagian ponduduk pedusunar Ma daktur2 bant
didirikr.n di-pelabuhan, atau di-tc,npat2 dipedalaman diluar
pengawasan kotaprudja'lanla dan gilde, mereka. Krrcn.r
ilu di Inggris timbul perdjuangan sengit antara kotapradja2
dengan tunas2 industri banr ini.

*"The Nalural und AJtificial Rishts ot Prolcrtt Corlrasted".
Lotulo. 1832, hal. 91 99. Pcngaraltg karja rroniD: "Ih. Hodssknf'.

": Brhkrn drlul lilr!i 1794 pcncn!r' krirr di l-.cds srdrh
henennn ulusm !e Pnrl4let dcnJrnn Detisi n.tuk mcnrbentu*
und;if irng mel ds sel'.D pcdrsats nerdjadi rclgnsata Fbrik.
(Dr. Aikin, -.Description oi the Country lrom Tiiity to Forly Miles
Ronnd Manchester." I-ondor, l7r5).
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Penemuan emas dan pcrak di Amorikq pemusnaban,
perbudakar dar penguburan perduduk asli d.rlam tam-
ba$gr, dimulainja penaklukan dan porampokatr Hindia
Titrtur. drrobihnja Afrika mrndjrdi d crab pemburuJn
komer(iil tcrhadrp ormg, L-uUr hilam menandrkxn fadjar.
n.ia z!-nan prnduk,i k.ni,rti\. Ke<ljidiNns jrng poeris
ini merupikan .cnral.,rtrr dalam pcrkc'nbln!an akumutaqi
primiLiI. Dibclakaognja mctrjusul peratrg dagaog nasionz
Eropa dengro boladunja srbrgai katrtjahnja. tni dirnulal
dengrn pemberonrakan di Negeri Belcnda metawan
Spcnjol. jang mendjrdi lurrbia.a ludsoja duhm Perang
AntiJacobin di Inggris dan kini masih terus berlangsung
dalam perang rjaodu melawan Tiongkok, dan seterusnja.

Berbrgai scotcf,Jtr dslim akxmulxsi primiril iru scl aDg
menjebnr hanjdl sedlLnja ber-ururr:ro dalam wxkru, re-
rutama di Spanjol, Pofiugal, Nege.i Belanda, Pqradtjis da.tr
Inggris. Di lnggds pada achir abad ke-17 senta-katrz trb
dipadukafl sotjaxa sistimaG didn]am sistim kolonial
sistim hutang rcgarar sistim Derpadiakan modern dal1
sistim proteksi. Metode2 ini sebagian tergantung pada keke-
rasa-o iarg bengis, misalnja, sistim kolonial. Akan tetapi
rncreka senuanjr ulempetgunakn kekuasaan Negara, ke-
kuatan terkonsentrasi daII terorganisasi da masjarakat,
untuk mempertjepat, menu t model rumah pemanasan.
proses perubahan dari tjam produksi feodal mendjadi tjara
kapitalis, datr untulc mempcrpendek waktu peralihan ter-
scbut. Kekerasai adalah bidan setiap masjaratat lama jang
hamil dengan masjarakat baru. Kekerasan ini sendiri mo-
rupakan kekuatar ekonomi.

Tentang sistim kolonial Kdsten, W: Howjtt, soorang
jang telah mempeladjad kekristenan dengan chusls, me-
nulis; ,,Kebiadaban, dalr perkosaaoi kalap dari npa jaflg
dhamakar las Kristen, disetiap dneral didunia, datr ter-
hadap setiap Rakiat ianA dapat mercka taklukkan, t;dak
dapat dibandingkalr dengan kebiadaban2 dan perkosaanz
oleh .as lair mx apnn, betapapun gaoasnjar betapapu$



tidak terpcladjarnja dan bctapxpun kedjamnja d,rn lidat
lahu malunja, dnlam zanaD nanapun didunii".:
Sedjarah pemcrintah kolonial Negcri Belandl dan
ncgcri Belanda adalah nasion kapiialis utan:r dalarr
abad kc-l7 - ,,mcnberik.Ln garnbarar tentang hu-
bunganlrubxngan pengchinnatan, pcl1iuapafl , pembunuh-
a besar bcseran dan liijik jans paling luarbiasa".**
Tidak ada jane lebih karakteristik daripada sisti,n
orereka untuk rtlentiuri ln:lrusia, menrper.leh budrkl rrrtrk
pulau Dja$,a. i'entjurl? manusia itu dil tih unluk kcpcrluxn
ini. Nlalinlnja, dlurubahrsanja d.l'r per'.Ljlalnja, nd"'lah
agcnt lerpenring dalnn perdagangan ini, radjnj tritrumi rda-
lah p.ndjulPnj;r jang utrna. Pemuda'2 jars ditjulik dilen-
t.rrlJn Ic,li,lj r , r.l,:,n-n rJr:,.i., L| Sul. $.'.i. :rlrt:,i ntre-
ka siap ntuk dnnasukkrn kcdalam kapal'budak. Sualu la-
porm resni nrensatakan: ,,Kotr Makassar ini, rrisalnril, rc-
nuh dcngan pcn.ljnraz r.rha\ia, irng sar( lebih rnengcr;km
daripada jang lain. penuhsesak dengan orans' malang, kor-
ban, kerakus daD kehliman jang dirantai, jang engan
paksa dircnggut dari kcluarga mercka". Untuk nrendaprl--
kan -Malaka, orang, Belanda mcnjuNp CrLbcrnur Portug;s.
Ia membolehkan mereka mcma,ruki kota itu pada lrlnrn
164l . Mereka ini dengar sek€tika tjeprt'1 datang kerunah-
n"ia dan menlbumhni.r ,gar ,,bebat' da-ri keh.rrusan
menbajar t21.875, jaitu harga pcngchianatannja. I)jnrana
sadja orang: Belanda nengindjakkan kaki rncreka, terdjudi-
lah perusaka[ dan kcrnorusotan djxmlah penduduk.

* Willian Howitr i "Colonisrlion and ClrrGtianily : ,\ Popul.r
History of the'lieatrdrt cf thc Nrtivcs by the Europeris in all
t!ei. colonies," l-ondo! 1838, Ial 9. Tcrlang luldrutn lcrhadap
l)rra budak tedxlrt tlnrpllai karansan' jrns baik drlmr buku
clories Conte: "Irait€ de la l-6sislation". l.jetrtan ke 3 Brlxcllee,
1837. Soal i.i haru dileladjari setjari terl)crjntjj, untuk melihar
nen'lj.di r!! knur blrdjuis Dembuat dj.nrja seqdiri dan tannr
burDh, dan bila dapat, 1aDp. segeR, membeDtuk duria m$urul

ii lh.nrs strmtold Rlflles. bek's C?b.rnu DF.d.rl pnlru
Djrwa: "The Itislory of Juva". London, 1817.
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Banjuwangi, suatu provinsi di Dja\\,a, dalan tahun 1750
berpenduduk lebih dari 80.000 orang, dalam tahun l8ll
hauja tinggal 18-000 orang. Peclagangan j.'ng sungeuh
ler:t:

SeDerti diketahui, Kompeni Hindia Tim r Jnggris disam-
ping kekuasaan politik di India, mcnrpcroLch nlonopoli
txngg:rl alt]s perdagaryan tch, bcgjlu pula rlas perdrgnngrD
Tiongkok pada um mnja dan aras pengangkutan barang'
kc drn dari Eropa. Alian tctrpi perdagangrn pantai lndia
dan antar-pulau, begitlL djuga perdagrng)i drl.tn egc.l
India, adalah monopoli dari pe-?xwai'j iinggi KomDeDi ilr.
Monopoli g ram, tjandu, burh pinang dan barargdagangnnz
lainnjr, nre.upakrn sulnbel: kekajaan jans tr4ak kurdjuq
kering. Pegawai'irtu se did n1c e,ntukar hargr dirn lne-
rampok jltikiat Hindu jang malang itu tiada semena-mera.
Gubernur Djendml ikutserta dalam perdagangan pribadi
in;. Orangx jang disajangnrj.r endapal kontrak, dcngan
sjarat, jrng meinungkinkan mcrcka, sebagai orang, jang
lebih pandai daipada ahii, alkimia, mcmbunt emas tanpa
bahaD baku. t(ekajaa nlelim|ah hrmuntjulan bagaikr
rjendawan dalul sghari; akunulasi primirif berlangsung
lanpa umg nruka sepeserpun. Pemeriksaan pengadilan alas
Warren Haslings pcnuh .lcnsan hrl, scnatjun itu. Dibawah
ini satu tjonloh. Scbual kontrak rlcngcnai ljandu diberikan
kepada seseorang bernana Sullivan pada saat ia akan be-
rangkar mendjalankan tugas resmi kesuatu bagian IMia
jary dj:'nh letaknja dari daerah ljardu. Slllivan nrcndjual
kolr,tra,knia kepada seseorang bemama Binn dcrgJr. hrrga
€ 40.000; Binn mcndjualnja lagi pada hari ilu djuga de-
ngfln harga .C 60.000, dan pcmbeli ierachir jang melaksa-
r.rkan konirak ladi nenerangkan baLwa pada achjmja ia

. rncmpcroLoh kcunlungan jang sangat besar. Menurut salah-
srtu daftar jang diaCjr:kan kepada Parlemen, Kompcni iiu
dan pcgiwai2njr dari tahur 1757 - 1766 nicndapat L
6.000.000 dari o.angz India sebagai pe beian. Diantarx
lllhun 1769 d:rn 1770 ormg, Tnggris ncninbxlkar kelapar-



an dengar djalan nembcli semua beras dan iidak mall
mcndjualnja lagi, tetjuali dengan harga jang llrarbiasa
tinssinja. +

Perlakuan terhadap penduduk asli sudah baraDgten u
Nangat meDgerikan di koloni'?-perkebunan jane djtudjukan
hanja ntuk perdagangan ekspor, scpcrti Hindia Barat, dan
di-ncgeri, jang kaja dan banjak pendudukrja, scporti Mexi-
oo dan India jang tak terlindung untuk dirampok. Totapi
bahkan di-koloni' sendiri rvaiak Xristen dari akumulasi
pdmitif jtu tidak dapat mcnrbohongi orang. Ahli' Protes-
tantislne sangrt nahir jang berlikir|n schat, jajlu kaurn
Puritan di New England dalam taiur 1?03, dcngan dcL-rit2
dnri Madielis? nrerckn men€tapkan prerni seb$n. € 40
urtuk setiap kulit-kepala orang Indiao dan untuk setiap
orang kulil melah jang tertangkap : dalain tahun 1720
prcmi sebcsar € 100 urtuk sotirp luljt-kcpala; dala$
tahun 1744, setelifi Massachusotts-Bay mempsnnaklunrkm
suatu suku lcrtentu sebagai pembcrontak, harya'? sebagai
borikrt: unt k kuljt kepala lakip unur 12 tah n cla.n ke-
atas € 100 (uung baru), ntuk tawanan laki! t 105, unluk
tawaran2 waniia dan anak' s 50, ntrk kulit-kop. r w.rni{a
dan anake € 50. Beberapa dasaliarsa kemudian, sistim
koionial membalas dendam terhadap ketutullane dari kanm
Furitatr Salclr Inggris pendiri, koloni', jang semenlara itu
ielah belsjfat mcmbangkang. Atas hasutan dan bajaraE
Jnggris mercka dikarnpdk (loniahawk) oleh orang' kulit
merah. Parlcmen Inggris menpellnaklunrkan andjing'9 pem-
buru dan penguljlan tengkordk sebagai ,,alat'z jane diberi-
kan oleh Tuhan dan Alrm kepadanji".

Sistim iLolonial, bagaikan nrmah pernanas, mcnralangkan
perdigangan dan pelajaran.,,Perhimpunao' Monopoli"
Luther merupahan pengrmgkit': krat bagi koffertrasi kapi.

+ Dal@ luiud 1866 letih d&i sedjuta orme Hindu mali telapar'
ar dipropinsi Orissa s.dja. Sungguhpun demiliian, ada 6aha unlu!
de perbes.r ket.iad tis negen rndia deng'n har.ga lendjuaha
kebutuhxnl hidxp lepada Raljrt jine kel.pdan itu.
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tal. Djadjalan'2 mendjamir pasar unnrk manufaktur' jang
seda.ng bertunas, dadr mclalui monopoli paiaran, mendjamiD
atumulasi jang terus moningkat. Hafta kekajaan jang di-
rampas driluar Eropa detrgan djalan perampokan teranglan,
perbudakan, dan pembunuhan, mengalir kembali ke-ibune-
geri dan disana dirobah mendjadi kapital. Negeri Belanda
jang pertana mengombangkan sepenuhnja sistim kolonial,
dalam tahuo 1648 telah berada dalair puntjak kebesa.an
perdagangarnja. Ia adalah ,,pemilik jang hanpir satuhja
dari perdagaqan Hindia Tinur dan perdagangan antara.
Eropa Tenggaxa dan Eropa Bamt-Daja. Pedkanannia, ar-
mada lautnja, manufaktu/nja, melampaui mitik negori lain
manapuo. Djumlah kapital Ropublik itu mungkin lebih
pe ing daripada jang dinril'ihi oleh se ua ncgeri lainDja
di Eropa didjadikar satu." * Gulich lupa lnen mbahkan
ba.hwa pada tahun 1648 Rakjat Negeri Belanda lebih ba-
trlak bekerdja melampaui batas, lcbjh mishn dan lebih
bengis ditiod$ daripada Rakja{, disenua rcgeri Eropa
lainnia didiadi&an satu.

Kini keunggulan indushi meliputi keunggllan perda-
gatrgan .SebalikDja, dalam zaman manrfal(tff jang sebenar-
nja, keunggulan perdagdnganlali jang merDberi kedudukan
dominasi pada in&rstri. Maka itu peranan jang dimainkan
oloh sistiim kolonial pada waktu itu adalah lebih kuat. ,,Tu.
han asiflg" &d k diatas altar bcr-in]pit, dengan Tohanz
lana di Ercpa, dlalr pada suatu hari llang hdah deng'dn
sorongan dan tendangan irclempar kehar m€reka se.Inua
sekaligns. Ia rnempermal(fumkan pcmbuatan Dilai-lebih
sebagai saturtrja tudj an terachir dan terpokok dari kema-

Sistin kredit umum, jakni, hutang negara, jang asalnja
kita temukan di Cenoa dan Venezia djauh, dalam abad
pertengahan, meng1rasai Eropa pada rnunrnja dalam za-
man manufaktur. Sisthl kolonial detgaa perdagarga! laut-

. G. Gulich | ,.ccschichtliche DarutelBns, dsb." Jena 1930
Djil. 1, hd. 371. - Pen.



nja dan pemngr pcrdaganganlja bertindak selaku rumah-
panas untuk itu. Djsdi ia mula, berakar di Negcrj Bcianda.
Hutang, Negara, jakni pengasingan negara - baik des-
polis, konsdtNionil ataupun rcpubiik - memberikan stem-
pel pada zaman kapitdlis. Satu,rja bagiar jang djsebnt
kekajaan nasional jary sunssuhs mendjadi niljk kolcktif
dari Rakjal, moderD adalah hrtang negara merckn.* Ma-
ka, sebagai akibatnja jang tak tcrelakkan jahh doktrin
modcm ba,\wa scsualu nasion mendjadi sennkir ka,ja se-
makin dalafi h tcnggelrm. dalanr hul.ang. Krcdit trnrun
nendjadi crelo (ajot, pernjataan setia pada agama Penl)
kapital. Dan dengxn lahirnja pembentukan hutang ncgrla
ketiadaan kepertjajarn pada h tnng regarr ncnggaDtikan
tempat berdosa dihadapan Roh Sutji, hal ana tidak d pat
dianpxni.

Hutangumom merldjadi salah salu pengungkil prli,ngkuat
bagi akumulasi prjmiiif. Bagaikan usapan dcngaD tongkat
wasiat tukang sihir hotang tsb. engteruniai u ry nali de-
ngan kemamouan untuk bcrbiak d.rr dengan demik;an nren-
djelnn nendjadi kapital, lanpa keharusan untLk nranrrsulii
kesuliraDi dan risiko, jang tak tercl.rkkan djikx djgunuka$
dalam industri alau bahkan dalaD riba. Para kreditor-
negara scsunggrhnja tidak mcDgeluarkan apa', karena
uang jang dipiDctj.rmkan itu dirbah mendjadi surat, ber-
harga, jang nlxdrh diperdjual-belikan, berlakr terus d lan
tangan mereka saml d€n.qan urng lunri jrng sama nilrinjl.
Tetapi selandi'rhja sclrin da:i klas rcntenir pemahs jang
ditjiplakan dcDg.in dinhfl denikirn, selain da.i kemakmu-
ran Jncndadak prra linrnlir, pcranlara ant.rra penerintah
dan nasion - dan djusa selain dari farmer'-padjak, pe-
dagargr, pengusaha,-p.1brik perseorangan, kepidn siapa
sebagian iang bagus dari selirp pindja an negars meng-
aldi scbrgri kapital jang djttuh dari langit - hutarg ne-

I
I

+ Willir Colbcl ,ncngdatar balwr di lnggds semM lemtaga
unun dinjatrkan sebaeri nrilil,.lcfudj.u : lclipi sebrgai imb.ng-
adj. terd.prt hutug .,rasn'nd'.
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gam telah melahirkan pcneroa[, terbatas, pcrdagangan
drlam segala nlrtjl,lrl surat, berharga jNng dapat diperdj al-
bclikan, spekulasi bursa, pendok kata perdjudim bursa
bankokrasi nodem.

Pada wakiu lalirnja, bank? besar jang dihiasi dengan
ninroi nasional jang tnegah ilu hJlria nenrpakan peneku-
tuan Laum spekuhn perseorangaq jang menempatkan diri
mereka disanpjng Pemgrintah, dan berkat hak? jsiinewa
jang mcrcka terima, mrmpu memberikun uarg nuka ke-
pada Negara. Maka ilu, .tkumul.Lsi hulang negam lidrk
mempunjai pengukur lebih djitu daripada nreningkatnja
sahan' setjara terus-menerus dari bank, ini, jnng perkcm-
bangan penuhnja berlangsung scdjak didirikamja Bank of
England dalan tahun 1694. Dank of England mulai dengaD
memhdjamkan Lra gnja kcpada Penlcrintah dergan bunga
37.; bersana ilu ia diberi kuasa oleh Parie en unluk
tncnrjcr L ,,: Ie drri t. p:rrl iru djugu. dcng:,n n(.nindjim-
kannja lagi kepada mrsjarakai d:rlam bentuk uang-kertas.
Lr diizinknn ncmakai uang kertas unt k mendiskonlokan
wescl2, memberil(an uansmuka atas barang-d:rganga , dan
unluk nenbeli logan? muli,r. 'fidak sampai lama uang
kredi,i ini, tiry dibuat oleh bar,k itu serdiri, llrendjdi lnati]
uang dengan ana Bank oI England nimber;kan pin-
djaman nja k0Dada Ncgaft, dno atas tanggungan
Negara menrbaiar bunsa dari hutang nasiarakat. Adalah
tidaL tjukup bahwa brnk memberi clergr. satu tungan dd
menerina lcbih banjek dcnxan jang lainnja; s:unbil me'
nerima, ia letap nerupakan kredilor abadi dari nasion
sanpai kcpnda shj[hg jaEg leraclrir sokalipun. Bcr-
angsurj ia mendjadi $/ndah jang tak terhindarkan basi
timbunan logan sehrruh negeri, dan pusat gajatai;k dari
scnua krcdit pe rgangrn. Kclika di Tnggris or,]1g berhenli
membakar rvanita? tukang sihjr, tada waklu jang kirc) bcr-
sallraan pomalsui uang kerlcs m lai digantrng. Bagainana
pengaroh jang ditimbrlkan lerhadap orang pada rvattu
itu olch inrmljulnjN ka\rirniD kaun bankokrat, fimnsirr
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li,l,f ""Ii:lTtl 1 .p.ku ratr, b.ursd d\b. dapa, dib.rkrjlxtruqL rursa0r? pada masa ihr mistni" .t^,

,",?t ::";:Ssii'l* X'll'if-" f ,H, i:H*ji?};; i
;;i"J,';;""'ff t:l"#,$j; j",,;l.i:l:, j"''.,'r".,nr-" j

Ii:":.r_: * rilf:*-J::gl"" ;f ti.ti,*'.}f *l;
"'"-d i,;;;; ;;r:#;i*Xnk::p#tleeeii Bcranda kepada

ll:;l'i,",',i""ti$.:i jr,"di:sTrrm/TiT',"fT#
;:iiL*^"j".Jj-.i"1:^.:. retah dji uh dirampru i a"" a.r.anaimenotrdr ntsion i,"o ."ri^
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dibuat susul-menjusul, mcmaksa Pemerintitr untuk selalu
lari ke-pindjaman, baru bagi petrgeluaran2 jstimewa baru.
Maka, sistim fiskal modernr jang porosnja adalah padjakr
atas kebutuhar,, hidup paling mutla& (dengan itu menait.
kan harganja), meDgandung didalarn dirinja scndiri benih
bagi perkembaigan oto0natis. Pcm nguran padjak jang ber-
lebihxa.o bukan suatu kecljadian kebctulan, totapi suatu prir-
sip. Karenanja dineged Belanda, dimana sistim id mula'
berlal:u, patriot besax De Witt rnenjadjung-njaldjungnja
dalam ,,aksioma'"-nja s€bagai sistim terbaik untuk memr
buat buflrh-upahan tunduk, sederhana, radjin, dan dibebani
setjara berlebih2an dengan pokerdjaan. Tetapi penganrh
destruttif jang diakibatkannja tefiadap keadaan .kaun1
buruh upahaA disid tak begitu kita pefiatikdn; disin', kita
lebih mempcrhat1kan perarop;rsan seljara paksa, sebagai
akibat dadpadanja, terhadap petani2, kaun lukang, pendek
kata seirua unsu( klas t€ngah golongan bawah. !terlgenai
hal ini tak ada dua pendapat, bahkar dilGlangan alliz
ekonomi burdjuis. Keefektifal pcranrpasan sistim itu masjh
dipertinggi lagir oleh sistim prcteksi jang merupakan salah
safu bagiannia ja.ng tat dapat di.pisah'kan.

Pemnan besar jang dinuinkan oleh hutang masjarakat
dar sistim fiskal, jnng sesuai dengannja, dalam kapi,talisasi
kekajaan dan pemmpasan nassa, telah mergakibatkan
baniak pengarang seporli Cobbelt, Doubleday dan lainhja,
,m€ntiari disini (usaha jang sia,) sebab utama dari k€-
melaratan Rakjat2 modem.

Sistim proEksi adalal alat buatan dari pengusala2
pabrik untuk berproduksi, mcranpas kaurn buruh bebas,
nengkapitalisasi alat, produksi dan alat2 kcbutuhan hidup,
nempe+efldek sedara paksa masa pemljhan dad tjara
produksi abad pertengahan ketjara produksi jang modern.
Negara, Eropa saling tiakar,ar mengenai patent penemuan
ini, dar sekali sudah mcndjadi alat perampas, nilai lebih,
D€gara2 tsb., untuk kepentingan nraksud i[i, tidak hanja
menad,k sumbnngan2 dnd Rakjatnja sendiri, setjam tidak
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supajagubukl d.rn bcnglelz dirmrpok unluk men!inri anuk,
malang; supaja m{rrekr djpckcrdjakan setjara bcrgiliran
selana bagian te.besar dari nalamhari dan dirampa! waktu
isrirrl,lnjr jinr ual.,Itun perl,r cckili hagi .crrua nrang,
lebihz l.tgi dipcrlukan olch anat, muda;dan supaja tulnpuk-
an2 orang dari kedua djenis kelanin dengan ber-matjans
un1 rr dan pcnbawaan diirunrpilka bersana dengrn tjdra
dcnikiin rupa seiingga nre[djalamja tjontoh mru tak
mau mengakibatkan kercnd.jran budi dar kebedjatan;
apakah man faktur sematjam itu akan menambah dj$mlrh
kebrhagiaan perseorangan aialr nasional ?" *

,,Di-kabupatenj Derbyshirc, Nottinefi anshire, dln ieru-
tnma sekali di Lancashire", kaia Fielden, ,,mesin: jang baru
diketer'1ukan dipergunakan dalan pabrik'? besar jang di-
dirikan dikedua teDi suo,gai, iang dapat nelnurar kintjir-air.
Ribuan orang libar diperhkan di-tempal, ini, tel?entjii
dari kota' ; dan chususnja Lancashirc jans sanpai saat itu
relatif sedikit pendud'rknja dan ke$ang, sekarang sangat
mcmbutuhkar penduduk. Djari, iang ketjil dan tjckatan
darj anak, .tdalah jang p.rling ditjrri, rnaka dcngan sckctika
nurtjul kebiasaan uniuk mengeftrhk n rn jrang' Jari bet-
bagei bengkel di-keljamatan'? london, Birminghan dan
rempal, lain. Beribu-ribu mahluk tetjil jang nalang ini
dikirnn kertara; rnrur nrerekr drri 7 sanrpsi 13 aiau 14
tahun. Kebiasaan bagi m.djikan (olch karenanja pcDtj ljk
anak') jalah nemberi pakaian dan mcmberi rnakan
padd magrng'itu dan menenpatkan nrer€ka d.rlanr .,asramg
niagang" dek.r1 pabrikl untuk engamati pikerdjarn dj-
tundjuk pcnilikz; kopcntingan rnerekr ialah nenjr h anakl
itu bekerdja sampai habis tenagnnia, karena lpah mereka
sebandjng dengan diNmlnh kerdja iaw dapat rncrcka peras
Tent sadir akibatnja rdalah kelahnan . . . Dibanjak dae-
fth pabrik, tetapi chususnja, saja chrwalir, dikabupate

'| Edcn, "Tbc Slrlc of thc Poo.; or an
Clnsses in Enghnd, from the Coiques!
Djil. I, Buku II, Bab I, hal 421.

History of the Labouring
10 ahc I'rcsenr Period""
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Dcntrn bcrkorrrbrngnja prcduksi kapitalis dalam zanran
monrlrklrrr, l)erd4at uDlum di Eropa telah kehilangan
sarnir sck|li rasa nalu dan Lati nuradnja. NNion2 me_

fljoIrl,urAk:r'r oiri :crja(a sinis atas setiap kedjlhrlan jxng
mcfl,plk n :LLr l-r3i mereka uDruk :,lunrLl,si LupiL-l
tlrriJlJn iniirL:lia Lrporan lupolcn lrhunrn nrif renlang
perilogrngin dnri jang tcrhormrr A An(lcr.on. lri'iDi ia
men-dengung'klu sebagai suatu Lementrngan dari ilnlu ta-
talegara Inggds bahwa dalan Pcdjrndiirn Pcrdamajatr
Uhecht, lnggris berh'rsit rncrcnggur hnk itlirnowa dad
orang, Spanjol untuk trcKlrsrrrkan Pcrdjandjirn Asicnto
diperbolchlan mcndjalrnkxn pcrd:rg.tng n budak, jang
sampli w klu ilu hrnjtr dilirksanakan anlara Afrika dan
Hindh llxral Inggris, sck.rr0ng djugx :Lnftra ,Atrika dan
Amcr;k Lrtin. l)cngrn ilcnrikitn lnggris lDcmPetoleh hrk
uotuL rtrnEi'irrtillr 4.xlr{l ori,ng n(Sro \eri3p t unnjr
ke Amcril'tl Lrlir .rn)p:ri r:,lrL'I 1743. Hxt ini Jihm watlu
iary borsarru.n sckrligus DreDbuing selubung rcsmi drri

sirD r,nn., k1n'[. r,r'nlj.,ri lrd l rlri I'cnglcl' X.lik! 5n R

Pel fta;rk ..xn Lri i1 s sull, .i,\elui wnklnjx ) m3,1sadjul8.
rmrLna unJ.'n!r rnrl t n,rI Junxrn Mal: dl]dt lahut l8l),
rrnircrc Hornc. hinr' I J ,i i1'rirr, FTl" B'rt.r"i dm Liwrn
kdib Ricardo, n,cnlirtik n di Madjclis Rendah: .,Sudah terlenai
busuk baiwr scbrllLi .tiir t tcbrn*ruiaq sultu gcrodbolan djika
rekn ic ia I'uhh ,'R1".,[.'i br, ini, in"I'z ini dr'awdkd uld
didiual: dJft,liill ,,hn \cri. " um'h \ebisri h"Aitu drri telcjirn
Sebun lcJt ,ji,rn j.nr p: linr mcnAril1n r" dh Jibxwa ledcpr
mah(o $ Kirx h ll(n l' llur I 

'hun 
\ebelumaF, dimsi 'edi@l.h

eak hlir. ixd JiInnnl,n olrh \u ,u ldj-n,xtad London untuk
!!odildi ircarn! lcni.h.cor1ns n.re'hrb] !cbrit, Ietrh dipiid"lL
Lb tirads orrn'j l"in, ,ltrn .litclcrul 

'b 
oleh bcbctnpa o mg dcrnd'

$ao d. br" IcrJ., I Lul. n 1 rnuUrl, \udr'r kcdF.lid liin iang
leb;h mcraLrilr" l(l1h ,lil. rl'rrirji seocsri hl€eoLi sualu P.ninr
Pulcnen .... l'.'l'wr I'cl-',n. rrhun jdng lmpru, dit'c_lut se
!'uah dJ;xnJii n r;,n,'r ,li Inndon done"D \6
oarr'!(niut.,t:" rxl"il 'l,ri I ncr.\ic, d'ld mcn3 dielapkd.
bahta d6san sclinF 20 ofunA lmk jang lehat hdus dilmbil sq
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l:fl!19,p,," rnssri,.. ti\e,fuot nendiaLti krjn olch Ia.('na pcrdrEangrn hud.r. tnitlh rjirrnjr nrctiks;nul,-u aku_nrun\r p nrrtrt. Djrn brhk.Ir cinrnai (a,,r ini trirbarp ..te-
:E:l',1": Li'.T9"r j:rnrr pindir rpcr:mpok bcrrurir rr;

l::1" 
*'l',11,"1 ke r/ drn r8. p .) per",,g""*,, L,,J,i,

lang, 
. 
' binJrrgkan dengrn rLti,:rn Ukin ( fTojr iang re-lan.LJIturin diar.1\ _ ..\irr r J. "r1 ."n . n,,", p.n,.i.n1.

Jing men,pJ(ln rjir; dlipciiJL.nglr t.i-
l/:,il:,ol 

drn jJrls .:.Ljar3 rjcpd nremL,u]lIi:' mJr.r, u;:e_,c,r;.e{Dmn!: n e nbcrjt:rpJntrr tcrJi:r i,rng t -, b-!i I,crt,::p. I-rn aan pcr.,ur 
,,thn men,rr rr..r, .er;.rr:r trrrrr_i,.i pc.ririn-r,r-r rki n,lJlil tal,rik ne.,cf rhr Jn rn J.?a,. Li\.rpnurmJnlgunJldn .rnrul. pcrdi "..ntrn I r,,i ,t, ,,at-rn ,..hun j)10,I5 b i^;, nr, l:.t un t_)t:rJ. ijtr, t;6:r: ?4, r.,t.,,oI r, ,,0 !l ,n rt I u I I7 , j: tJ2 bu.h t,nij.

sJnoa "rJ'.rcr"Frsjti:n pcr,u,r; cr. ri. r dj tn,rEi.. diAJIcrila.\jri:,:rr indr, rri t ,Ir n.crnbcri aorongrr uniut
rn^r)guh:,1 t-rJ J.1kl i.rnr 

"LJ,kir huDilt ber,ir,l po1,;_.r(lr,l nrenJirdi :j.tin, !k.p'o,ra.i ii !, tume^iit. \(bcnar_
nrrlrn. perbudir(rn iirro 'cr\.tur.ur- :1,2. huruhl up-tr.rn d;
r. rop... un ( L'. iL. I-nj:,. Lcr rc, u(in l,err,.r/i t:n r..rb (,r

....Ij."-i ll"lt.:-l'b(,r:ln r.rnjr( .rir,.,-ruL1n Jierih.pi,',h,
:'r'r.l\,m(nCUrui\ n ..huturn_ AtlT iJnc rba.ti'. a, ri r1..rrprodukqr r.rpilrLlis. L'n,u,. n.r. e'c,r,kj n pro.e. pen,i.itmn:rrtrru trunr brrrL,h d,.no-,, .jarar, ter-rii.,, ,.nrut m.r!_
ll.,l.,J"lfj k'flur'. h1 r"n Let.rr,,h. n hidur .nsi,t n,cn-

llj:_:].-"lllll drkurup isns r.,in. n3. , r,cndutur nrendjid,DururFjrpihin. me.nd rd: ..kiLrnr lni.(in jlnt he(.,:dia

Inr Ddin rh. t7o0 di H:.Ji. n Lt djat,rt,,n r,r.,er. te,Jap"l
'u 'r.as D,r.:r l' b....,1.{r.|,n }.,. rr..,ididj..dj'h..^ !n..nJx 2l tr$..-o lcorans.,Fr.nn
ii",i; :";of,L;no",l,b'' ;riif ir:f:i ,i,:''., or rt'cr . i"pe l
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,-1,, l':,..1 rt'J.n ibrrlfi.rdl' dr: edjrr'r'r motcttt '
i;,i.' ,'."',,. ';':"";' Atrsier" ' lrhir djbumi dcns:r'r noda-

ii',,,1' ii'"""" 'ediak 
-lalLjr prda pipi sebcl'rh J'-pit rl

1"","r"i .l;'J"" ;'.',',iuran ctrrr Jin kororrn J'rrr trrPrl'
r,,','o.,r l.ali. drri setixp purr' -

! LL_l.n L-,,', .'.Lrn t.l t, rJ1,'\" r, ':l .l'l i'. Ir'

'.a"ii.i' r*ri' r.rl , l" irr""'rr'l"rr r' :'rr"'i rrj rr'
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"', 
t "'..' rr';r',i 1" r.lcr'r: \"rlr "r!" I

'i...i ,,.,ri.^ i r: 'i",rl,,lri!l l'r al trr'i k'|"'J'l ir'o'\
.;ii,:. ' i', , .. r"'r.r"-:" , $,', '.r"',r, r rdn'rr rr"-
,i|i", ..",r.,,, ,,".r.,. r/a"t'r' rr',,,,.. 1. , u.b,'1'o'l'
i,i;,,,,,;,,,.,.i , ( | 'J. r',rx .r. r.. ..,,r' r .ri A,"1i, r,rr'l
.,:r' ,,: .. 1,r..,.r,,,..",'i,,.,.(l': ln-,..i.'rL l,'.i'nt b!'
ii''tl ' ' '','. 

,r\' .. rr"l "' Da r,s rr n t ' l-h hr
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Ji'l Tl1' (l lrJl rFoers
,.",i D.i,,.,", \ i.\ (,,,. :.lv P,r'err'd ro rr'c Rl. Hon W
iiir i' ir'" 

',",,rt, 
,'t Ni,v. l?i)5'. l-ondon 1800. hrl. 31, 32.) Tidar-

i,,r, "',,"1,, t. ', '1, ' ' r" nr'l l"r 'r- l I n J 'n Alrn i

.,,t.lii ',i"*,,,.t .l'"ir 'lr'.r,,'r,rep _eba:l stru polrcl

i;"; *'", :.,'l r,,.'. r't. ,',trru,l.ini.\Irr' TJs"be-'lnj'.
ii,.'i,i rir r,r..,,t. R.v r-.1r, -ruc l 3l' rh
*,1':,i.:'^'"r,' r,' lJrl, r, Ii 'cl(- In1ir "d1l1l 

qe

cr..nrr )' i'r: r'. "r '.oi r s -hli clonomr polil \ j ns

t.";.i.". rit ,', t,r, \.,,1 f.,serju o:n @\uL jrnc 
'ne 

J'-
lcr rL. . ir'",'..1,. l.r-' i j,1J -e\,null Il.m p d".hultr""

r. I' litJ |ll F ll'l il , uni \
;c.trI..jj i" lr"rl.,r r.,r. l -...J, Jc :'n p.o€i(ulr_ja Irnj" J,
L r.r '. r'r l, r.'." 1 . ,1

{r' Nlir . Ar rli'1 : 'l)u eradii lnllic", I'tris, 1842
ri|,,s.1r' li r'i rL Qrrrrt0 y Reliew{ tudexlakdt bah*a

t ..oilrl ,,, 1, ",. 1., . 1 ,... L j . .b..., - d:n p. rl. nr '.t1.1
d,; lH.ilhr r,rl r,r. r'ri . 'r eL li l,l:pi .n3-r , .\ '-gl p

Katitil ri tLi(UlLi ltrlriltrrn hLi. .tau h!r jang snnsal kcljil'
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, qeb.B.!n1na h-l.j- brb$x Alxr Jr'u dihrlIcn benL:iJirtA tc-' h'Tp'J,. D,nF.n l,\a tlng mera-Jir rapn5l .ansal baran:. Se-
djldah 10 p.oscn, di mar62 ia plsti daprt digunakari 20 lroscn,
ia pxsti alan mendjadi bersemansxt 50 Fosen, njatal aIaD men,
aj1 ' n-k.'d: ,0'J rro.eaj ia -L1n silp unruL mene ndi..i,.ibJ;ct
5crclJ hulu u lffidu\i-clj r00 Eroq(n, Dcfu a rak 

'tanmunjurrflhadap $rup',n Lcdiah"Lrn. ,rii, Dt idr srtuph risiLo jrnq rar
d:aabiln a. b: ht"r djitr prnitit-.a samp.i drp;r dialrLbe. Djika
l,er ri,rb,t"Lrn d 'n re{(Dr'. !1n me.a-..nsi," IauDL- G-n,'(c.
un.unran ;i: .la meDdrorc tc du1 ni.. p.rielundu.an Jan ber-Jrertln oudal rillh memb.trikln deacan dj;lca s;ui kerer;ns-!n,ni n,l. D-nniiA. fr.dc\'I oonaand_slrikes: rheir pb;,;_
soph] "nd In c-rio . I oldon tU60 tr,r, 35.Jb).
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